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RINGKASAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kebijakan penanganan perilaku berisiko pengemudi sepeda motor Indonesia. Pada tahap awal dikembangkan alat ukur perilaku pengemudi sepeda motor Indonesia. Pada tahun ke dua dilaksanakan  studi dampak penggunaan empat media kampanye keselamatan bersepeda motor yang berbeda terhadap perubahan sikap pengemudi. Empat media kampanye keselamatan yang digunakan dalam penelitian ini berwujud gambar, audio, video pendek dan video testimoni yang telah dikembangkan mitra penelitian ini yaitu Direktorat Keselamatan Transportasi Darat, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan hingga tahun 2010. Temuan penelitian tahun ke dua bahwa media kampanye keselamatan bersepedamotor berupa video memiliki daya merubah sikap yang lebih baik karena kombinasi pesan secara visual dan audio (dialog, ilustrasi musik dan sound effect). Oleh sebab itu pada tahun ke tiga ini dilaksanakan observasi perubahan sikap akibat intervensi video live action (dipilih dari tiga video dengan berbagai variasi pesan keselamatan dari sembilan video yang digunakan di tahun ke dua) dan video animasi. Video animasi menggunakan adegan yang semirip mungkin dengan video live action serta menggunakan audio yang tepat sama dengan video live action. 
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BAB 1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Salah satu butir pilar pertama Rencana Umum Nasional Keselamatan Jalan (RUNK) yaitu manajemen keselamatan jalan mengamanatkan dilaksanakannya riset keselamatan jalan. Di antara riset yang perlu diprioritaskan adalah tentang perilaku pengemudi. Instrumen prediksi perilaku pengemudi (driver behaviour questionnaire) sudah banyak dikembangkan di berbagai negara. Mengingat perilaku, termasuk perilaku pengemudi sangat dipengaruhi kondisi sosial, budaya dan ekonomi masyarakatnya, maka instrumen prediksi perilaku pengemudi yang telah dikembangkan di negara lain tidak serta merta sesuai bila dipergunakan di Indonesia. Selain itu instrumen untuk prediksi perilaku pengemudi mobil tentu tidak sepenuhnya relevan untuk diterapkan pada pengemudi sepeda motor.

Perumusan Masalah
Apabila instrumen yang valid dan handal untuk memprediksi perilaku pengemudi sepeda motor Indonesia telah dikembangkan secara komprehensif, maka berbagai studi lanjutan yang akan sangat bermanfaat bagai pengembangan kebijakan keselamatan transportasi darat dapat lebih mudah untuk dilaksanakan secara terstruktur. Untuk itu  pada tahun pertama telah dikembangkan alat ukur perilaku pengemudi sepeda motor Indonesia dan telah didaftarkan Hak Kekayaan Interlektual (HKI) nya dengan no C00210403573. 

Pada tahun ke dua telah dikembangkan alat ukur dampak penggunaan empat media kampanye keselamatan bersepeda motor yang berbeda terhadap perubahan sikap pengemudi dan telah didaftarkan Hak Kekayaan Interlektual (HKI) nya dengan no C00210503035.  Empat media kampanye keselamatan yang digunakan dalam penelitian ini berwujud gambar, audio, video pendek dan video testimoni yang telah dikembangkan mitra penelitian ini yaitu Direktorat Keselamatan Transportasi Darat, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan hingga tahun 2010. Temuan penelitian tahun ke dua bahwa media kampanye keselamatan bersepedamotor berupa video memiliki daya merubah sikap yang lebih baik karena kombinasi pesan secara visual dan audio (dialog, ilustrasi musik dan sound effect). Oleh sebab itu pada tahun ke tiga ini dilaksanakan observasi perubahan sikap akibat intervensi video live action (dipilih dari tiga video dengan berbagai variasi pesan keselamatan dari sembilan video yang digunakan di tahun ke dua) dan video animasi. Video animasi menggunakan adegan yang semirip mungkin dengan video live action serta menggunakan audio yang tepat sama dengan video live action.  Konsep  alat ukur perubahan sikap pengemudi setelah diintervensi video life action maupun video animasi dituangkan dalam dokumen ini. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut  MIROS (2015), pemerintah Malaysia menghabiskan jutaan ringgit untuk kampanye kesadaran keselamatan pengguna jalan khususnya untuk pesepeda motor. Sayangnya keefektifan dari kampanye tersebut belum terlihat. Sebuah penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi atau mengukur kesadaran pesepeda motor setelah menyaksikan iklan keselamatan jalan dan hubugannya dengan tingkat kecelakaan lalu-lintas yang melibatkan sepeda motor.  Tujuan dari studi tersebut adalah untuk mengukur tingkat keberterimaan dari iklan televisi tersebut, menemukenali pengaruh iklan tersebut dari segi aspek kognitif, afektif dan konatif pesepedamotor menurut teori keadilan sosial. Responden dari studi ini adalah pesepedamotor dari berbagai badan pemerintah dan masyarakat, mahasiswa di wilayah Kuala Lumpur. Mereka menonton lima iklan keselamatan jalan dan diiktui dengan pengisian kuesioner. Hasil dari studi ini adalah 90% dari iklan dapat diterima oleh responden. Kampanye keselamatan jalan memeiliki pengaruh yang besar terhadap sisi kognitif pengemudi (83%) dan sisi afektif pengemudi (56%).  

Rundmo dan Iverson (2004) mengevaluasi pengaruh kampanye keselamatan kepada remaja Norwegia dan mengamati hubungan antara persepsi risiko dan perilaku berlalu-lintas. Hasil studi menunjukkan bahwa kampanye keselamatan lalu-lintas yang diselenggarakan untuk remaja di dua wilayah di Norwegia mengubah secara nyata persepsi risiko terkait perilaku “ngebut” dan perilaku berlalu-lintas lainnya yang membahayakan. Setelah diintervensi dengan kampanye, responden  dan jumlah kecelakaan akibat kecepatan tinggi juga berkurang. Persepsi risiko tidak berubah pada para remaja di dua wilayah lain yang tidak diintervensi dengan kampanye. Tidak terdapat perbedaannyata di antara sampel yang diklasifikasikan berdasarkan gender, usia, persentase responden yang memiliki Surat Izin Mengemudi, pengalaman mengemudi dan catatan kecelakaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kampanye keselamatan lah yang telah menyebabkan perubahan persepsi risiko.

Sebelum di revisi oleh Putranto et al (2014), alat ukur perilaku pengemudi Indonesia mula-mula dikembangkan oleh Putranto dan Anjaya (2014). Alat ukur ini dirancang untuk mengukur perilaku pengemudi sepeda motor Indonesia. Alat ukur ini sebenarnya merupakan adapatasi dari alat ukur sejenis untuk pengemudi Iran yang dikembangkan oleh Motevalian et al (2011). Dalam konteks ke-Indonesia-an, adaptasi dari alat ukur untuk Iran ini dianggap lebih tepat ketimbang adaptasi dari alat ukur sejenis untuk pengemudi Inggris (Elliot et all, 2007). Pengemudi di negara maju seperti Inggris umumnya mengendarai sepeda motor ukuran besar untuk kegiatan rekreasi sehingga masalah “ngebut” dan penggunaan perlengkapan pelindung berkendara menjadi penting. Hal ini tidak terjadi di kota-kota di negara berkembang seperti Indonesia yang mengalami kemacetan luar biasa. Dalam konteks ini “ngebut” hanya bisa dilakukan di tengah malam atau di jalan antar kota. Walaupun Indonesia dan Iran sama-sama termasuk negara berkembang, akan tetapi terdapat perbedaan dalam aturan lokal terkait pengeoperasian sepeda motor. Di Iran, secara tegas dinyatakan bahwa mengangkut penumpang secara berbaya di speda motor adalah ilegal (Motevalian et al, 2011), sementara di Indonesia hal itu tidak diatur dengan tegas.

Alat ukur perilaku pengemudi sepeda motor Indonesia terdiri atas 3 kelompok variabel yaitu pelanggaran kecepatan, pelanggaran keselamatan, kesalahan kendali, kesalahan berlalu-lintas, stunts, dan pelangaran aturan lalu-lintas. Dengan demikian alat ukur perilaku pengemudi Indonesia mencakup pelanggaran dan keselahan. Pelanggaran adalah penyimpangan (yang dilakukan dengan sengaja) terhadap praktek berlalu-lintas yang dibutuhkan untuk menjadi operasi lalu-lintas yang selamat (Reason et al, 1990). Kesalahan didefinisikan sebagai kegagalan sebuah tindakan terencana untuk mencapai konsekuensi yang dimaksudkan. Kesalahan mencakup dua jenis penyimpangan psikologis yang dilakukan secara tak sadar (slips and lapses); dan penyimpangan dari tindakan terencana untuk mencapai tujuan yang dingingkan (mistakes). Chinese Motorcycle Rider Driving Violation (CMRDV) sesuai dengan namanya hanya terdiri atas faktor-faktor pelanggaran yaitu pelanggaran agresif dan pelanggaran biasa (Cheng dan Ng, 2010).
Sayangnya, materi kampanye keselamatan bersepeda motor yang tersedia di Indonesia (dalam bentuk gambar, suara, video pendek dan video testimoni) umumnya hanya mengenai keberadaan dan penggunaan perlengkapan pelindung pengemudi sepeda motor. Tema umum lainnya adalah mengenai pemeriksaan kondisi sepeda motor sebelum mengemudi. Sangat sedikit yang menyangkut pengeoperasian sepeda motor di jalan (Putranto dan Rostiana, 2015). Oleh sebab itu dalam penelitian tahun ke dua, peneliti memodifikasi alat ukur perilaku pengemudi Indonesia seperlunya saat menyusun kuesioner untuk mengukur perilaku pengemudi sebelum diintervensi media kampanye keselamatan baik berupa gambar, suara, vide pendek maupun video testimoni. Hasil penelitian tahun ke dua menunjukkan bahwa media video mampu mengubah sikap pengemudi sepeda motor secara lebih efektif karena pesan yang disampaikan lebih kuat akibat kombinasi gambar yang bergerak, pesan suara, pesan teks, animasi, efek suara, ilustrasi musik yang saling mendukung. Untuk itu pada tahun ke tiga dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan efek media video live action dengan video animasi. Video animasi memungkinkan menampilkan pesan yang terlalu berisiko untuk diwujudkan dalam video life action.
BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT ALAT UKUR
Tujuan

Alat ukur ini dikembangkan untuk digunakan untuk mengukur perubahan sikap pengemudi sepeda motor Indonesia setelah diintervensi media keselamatan jalan berupa video live action dengan video animasi.
Manfaat Khusus dan Urgensi

Dengan mengetahui dampak dari media kampanye keselamatan berupa video live action dengan video animasi, maka dapat dipilih produksi video kampanye keselamatan jenis apa yang tepat. Beberapa pesan keselamatan terlalu berisiko jika diwujudkan dalam bentuk video live action. Contohnya perilaku pengemudi lawan arah atau pengemudi yang menggunakan trotoar/ jembatan penyeberangan orang. Video animasi memang dapat menghilangkan proses produksi tertentu seperti casting pemeran video live action serta pengambilan gambar, namun bukan berarti proses produksinya menjadi lebih sederhana, lebih cepat dan lebih murah. Proses kreatif dalam produksi video animasi melibatkan banyak pihak dari beribagai keahlian.
BAB 4. METODE DAN SPESIFIKASI ALAT UKUR
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa S1 di 4 Universitas:

1. Universitas Andalas, Padang mewakili pulau Sumatera.

2. Universitas Tanjungpura, Pontianak, mewakili pulau Kalimantan.

3. Universitas Diponegoro, Semarang, mewakili pulau Jawa.

4. Universitas Sam Ratulangi, Manado mewakili pulau Sulawesi.

Karena penelitian ini mensyaratkan responden yang dapat membawa lap top yang dilengkapi dengan perangkat lunak untuk menampilkan suara dan video (ditambah headset agar saat menampilkan media kampanye reponden tidak saling menganggu) ke lokasi observasi dan mengoperasikannya, maka jumlah responden per kota rata-rata hanya 25 orang sehingga jumah responden total sekitar 100 orang. Responden terdiri atas laki-laki atau perempuan yang mengendarai sepeda motor dalam kehidupan sehari-hari. Pilihan untuk mengobservasi mahasiswa S1 adalah mengingat kelompok usia dewasa muda ini termasuk kelompok pengemudi yang cenderung menampilkan perilaku mengemudi berisiko.

Observasi meliputi perubahan sikap akibat intervensi video live action (dipilih dari tiga video dengan berbagai variasi pesan keselamatan dari sembilan video yang digunakan di tahun ke dua) dan video animasi. Video animasi menggunakan adegan yang semirip mungkin dengan video live action serta menggunakan audio yang tepat sama dengan video live action.
Terdapat 4 alat ukur yang harus diisi oleh responden yaitu:

1. Kuesioner 1 untuk mengukur perilaku responden sebelum diintervensi media kampanye keselamatan. Pada kusioner ini data responden seperti nama, usia dan jenis kelamin juga ditanyakan. Kuesioner 1 sudah diberi nomor urut sebelum dibagikan. Responden diminta menuliskan nomor urut yang sama pada kuesioner 2 hingga 4 untuk kejelasan identitas.

2. Kuesioner 2 untuk mengukur perilaku responden setelah melihat tiga video live action.

3. Kueioner 3 untuk mengukur perilaku responden setelah melihat tiga video animasi
4. Kuesioner 4 untuk mengukur persepsi responden tentang seberapa baik video animasi menyampaikan pesan yang ingin disampaikan video live action.

Desain dari kuesioner sudah mengkombinasikan pernyataan yang favourable dan unfavourable untuk menghindari jawaban responden yang mengikuti socially desirabile responses. 

Adapan langkah-langkah yang ditempuh selama observasi adalah sebagai berikut:

1. Sebelum observasi dimulai peneliti menjelaskan prosedur observasi kepada responden. Selanjutnya kuesioner 1 dan pena dibagikan dan responden dipersilahkan mengisi tanpa batasan waktu. 

2. Setelah kueioner 1 selesai diisi dan dikumpulkan, peneliti membagikan flash disc berisikan materi kampanye keselamatan (flash disc dan pena boleh dibawa pulang responden sebagai ucapan terimakasih peneliti) dan membagikan kuesioner 2. Responden diminta menggunakan headset sebelum mengamati video. Selanjutnya responden dipersilahkan mengamati materi kampanye berupa tiga video live action dan mengisi kuesioner 2 tanpa batas waktu.

3. Setelah kuesioner 2 selesai diisi dan dikumpulkan, peneliti membagikan kuesioner 3. Selanjutnya responden dipersilahkan mengamati materi kampanye berupa tiga video animasi dan mengisi kuesioner 3 tanpa batas waktu.

4. Setelah kuesioner 3 selesai diisi dan dikumpulkan, peneliti membagikan kuesioner 4. Responden diminta menilai seberapa baik video animasi menyampaikan pesan yang ingin disampaikan video live action dan mengisi kuesioner 4 tanpa batas waktu.

Kuesioner 1

Universitas ___________ Responden No.
: ___________________________________
Nama responden



: ___________________________________
Tempat lahir/ Usia (tahun)


: ___________________________________
Jenis kelamin




: L/ P (lingkari yang sesuai)

Petunjuk pengisian:

Lingkarilah angka:

1 jika anda sangat tidak setuju

2 jika anda tidak setuju

3 jika anda setuju

4 jika anda sangat setuju

Bahwa kalimat pernyataan menggambarkan perilaku anda dalam mengemudi sepeda motor sehari-hari

	No
	Pernyataan
	Respon

	1
	Saya menggunakan helm yang sesuai dengan standard nasional Indonesia yaitu yang lapis luarnya keras, lapis tengahnya tebal dan lapis dalamnya lunak
	1  2  3  4

	2
	Anak kecil yang saya bonceng menggunakan helm khusus anak yang sesuai dengan ukuran kepalanya
	1  2  3  4

	3
	Untuk perjalanan jarak pendek, helm tidak perlu digunakan
	1  2  3  4

	4
	Saya memasang helm dengan benar dan memasang pengait dagunya hingga berbunyi “klik”
	1  2  3  4

	5
	Saya mengangkut barang sebanyak mungkin
	1  2  3  4

	6
	Saya memfasilitasi kerabat saya yang belum dewasa mengemudikan sepeda motor
	1  2  3  4

	7
	Saya berpindah-pindah lajur untuk memanfaatkan celah sempit dalam kemacetan
	1  2  3  4

	8
	Saya mengemudikan sepeda motor dengan kecepatan tinggi
	1  2  3  4

	9
	Saya mengemudikan sepeda motor sekehendak hati saya
	1  2  3  4


Kuesioner 2

Universitas _______________________




Nomor responden


: _________________________________________

Nama responden


: _________________________________________

Petunjuk pengisian:

Lingkarilah angka:

1 jika anda sangat tidak setuju

2 jika anda tidak setuju

3 jika anda setuju

4 jika anda sangat setuju

Bahwa kalimat pernyataan menggambarkan sikap anda setelah menyaksikan video life action tertentu

	No
	Nama Video 

Life Action
	Pernyataan
	Respon

	1
	01 Helm Untuk Anak


	Anak kecil yang saya bonceng akan menggunakan helm khusus anak yang sesuai dengan ukuran kepalanya




                                       2
	1  2  3  4

	
	
	Untuk perjalanan jarak pendek, helm tidak perlu digunakan
                                                               3
	1  2  3  4

	2
	02 Jumlah Penumpang dan Barang
	Saya akan mengangkut barang sebanyak mungkin         
                                                                                       5    
	1  2  3  4

	3
	03 Tak Kan Kembali
	Saya akan menggunakan helm yang sesuai dengan standard nasional Indonesia yaitu yang lapis luarnya keras, lapis tengahnya tebal dan lapis dalamnya lunak
             

1
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan memasang helm dengan benar dan memasang pengait dagunya hingga berbunyi “klik”                          4
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan memfasilitasi kerabat saya yang belum dewasa untuk mengemudikan sepeda motor                                 6             
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan berpindah-pindah lajur untuk memanfaatkan celah sempit dalam kemacetan                                         7
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan mengemudikan sepeda motor dengan kecepatan tinggi                                                                                8
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan mengemudikan sepeda motor sekehendak hati saya
                                                                            9
	1  2  3  4


Kuesioner 3

Universitas _______________________




Nomor responden


: _________________________________________

Nama responden


: _________________________________________

Petunjuk pengisian:

Lingkarilah angka:

1 jika anda sangat tidak setuju

2 jika anda tidak setuju

3 jika anda setuju

4 jika anda sangat setuju

Bahwa kalimat pernyataan menggambarkan sikap anda setelah menyaksikan video animasi tertentu

	No
	Nama Video Animasi
	Pernyataan
	Respon

	1
	01 Helm Untuk Anak


	Anak kecil yang saya bonceng akan menggunakan helm khusus anak yang sesuai dengan ukuran kepalanya




                                       2
	1  2  3  4

	
	
	Untuk perjalanan jarak pendek, helm tidak perlu digunakan
                                                               3
	1  2  3  4

	2
	02 Jumlah Penumpang dan Barang
	Saya akan mengangkut barang sebanyak mungkin         
                                                                                       5    
	1  2  3  4

	3
	03 Tak Kan Kembali
	Saya akan menggunakan helm yang sesuai dengan standard nasional Indonesia yaitu yang lapis luarnya keras, lapis tengahnya tebal dan lapis dalamnya lunak
              

1
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan memasang helm dengan benar dan memasang pengait dagunya hingga berbunyi “klik”                          4
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan memfasilitasi kerabat saya yang belum dewasa untuk mengemudikan sepeda motor                                 6             
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan berpindah-pindah lajur untuk memanfaatkan celah sempit dalam kemacetan                                         7
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan mengemudikan sepeda motor dengan kecepatan tinggi                                                                                8
	1  2  3  4

	
	
	Saya akan mengemudikan sepeda motor sekehendak hati saya
                                                                            9
	1  2  3  4


Kuesioner 4

Universitas _______________________



Nomor responden


: _________________________________________

Nama responden


: _________________________________________

Petunjuk pengisian:

Lingkarilah angka:

1 jika anda sangat tidak setuju

2 jika anda tidak setuju

3 jika anda setuju

4 jika anda sangat setuju

Bahwa kalimat pernyataan penilaian anda setelah menyaksikan video animasi tertentu jika dibandingkan dengan video life action-nya 
	No
	Nama Video Animasi
	Pernyataan
	Respon

	1
	01 Helm Untuk Anak


	Video animasi punya kekuatan menyampaikan pesan keselamatan sebaik video life action 
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi mengandung seluruh adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menghadirkan selurh tokoh penting dlam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menggambarkan secara tepat adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4

	2
	02 Jumlah Penumpang dan Barang
	Video animasi punya kekuatan menyampaikan pesan keselamatan sebaik video life action 
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi mengandung seluruh adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menghadirkan selurh tokoh penting dlam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menggambarkan secara tepat adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4

	3
	03 Tak Kan Kembali
	Video animasi punya kekuatan menyampaikan pesan keselamatan sebaik video life action 
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi mengandung seluruh adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menghadirkan selurh tokoh penting dlam video life action
	1  2  3  4

	
	
	Video animasi menggambarkan secara tepat adegan penting dalam video life action
	1  2  3  4
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